BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Partisipasi merupakan sebuah bentuk keikutsertaan seorang individu dalam
rangka melaksanakan tugas pada suatu kelompok tertentu yang dapat mendorong
keterlibatan yang aktif dari masing-masing individu untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam Kurikulum 2013, siswa dituntut untuk mampu memiliki
partisipasi yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung untuk mampu
meningkatkan kemampuan berpikir dan keterampilan fisik dalam belajar dan tidak
menutup kemungkinan melalui partisipasi dapat menumbuhkan sikap-sikap yang
diharapkan tumbuh dalam diri siswa. Menurut Suryosubroto (2009, hlm. 294),
partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” yang memiliki arti
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi juga merupakan penyertaan
mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorong mereka
untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan mereka bagi tercapainya tujuan
tersebut. Menurut Mulyasa (2009, hlm. 35), partisipasi sering diartikan sebagai
keterlibatan siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Selanjutnya, Sadikin (2010) menyatakan bahwa partisipasi merupakan suatu
tingkat sejauh mana peran anggota melibatkan diri dalam kegiatan dan
menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam pelaksanan kegiatan tersebut.
Dengan adanya partisipasi anggota dalam sebuah kegiatan, maka optimalisasi
hasil akan lebih mudah diwujudkan.

Dalam sebuah pembelajaran, partisipasi siswa dalam kegiatan belajar
diharapkan mampu membuat sebuah hasil belajar yang ideal sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh pendidik. Belajar merupakan suatu usaha untuk
mendapatkan suatu ilmu yang bertujuan agar mampu untuk memperoleh suatu
kepandaian. Seseorang dapat dikatakan belajar apabila dalam diri orang tersebut
terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.
Perubahan yang terjadi dapat berupa perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Pemerolehan pemahaman siswa dalam pembelajaran akan lebih optimal jika
siswa dilibatkan dalam seluruh proses pembelajaran, dimana menempatkan siswa
sebagai subjek belajar bukan objek pembelajaran. hal ini sejalan dengan konsep
Vernon A. Magnessen (Hamid, 2011 hlm. 115) yang menyatakan bahwa siswa
belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari apa yang
dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang dikatakan,
serta 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan. Jika guru mengajar dengan
ceramah, maka siswa akan mengingat dan menguasi pelajaran tersebut hanya 20%
karena siswa tersebut dalam proses pembelajarannya hanya mendengarkan saja.
Jika guru memintanya untuk melakukan sesuatu dan melaporkannya, maka siswa
akan mengingat dan menguasai pelajaran tersebut sebanyak 90%.

Upaya peningkatan partisipasi belajar dapat diterapkan pada semua mata
pelajaran yang diajarkan kepada siswa, tidak terkecuali dalam mata pelajaran [lmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Pada dasarnya tujuan pendidikan IPS adalah untuk
mendidik dan membekali siswa kemampuan dasar untuk mengemabngkan diri
sesuai minat, bakat, kemampuan dan lingkungannya, serta bekal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pembelajaran IPS bukan
hanya semata-mata penguasaan konsep-konsep saja, melaikan lebih menekankan
pada pembekalan-pembekalan yang dapat berguna bagi siswa ketika siswa mulai
terjun ke dalam kehidupan bermasyarakat.

Maka dari itu, peran guru dalam pembelajaran IPS bukan hanya sebagai
sumber pengetahuan bagi siswa saja, guru memiliki peran dan tugas lain untuk
membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa, menyediakan lingkungan
belajar yang mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, melatih siswa
untuk terbiasa berpikir kritis dan mandiri, memberikan motivasi dorongan agar
siswa lebih maju sehingga dalam sebuah proses pembelajaran dapat terjalin
sebuah interaksi edukatif yang mampu mengoptimalkan pencaipaian tujuan
pembelajaran.

Namun dalam kenyataannya, proses pembelajaran di lapangan tidak sesuai
dengan yang sudah dipaparkan sebelumnya. Hal tersebut terlihat berdasarkan
observasi pada saat Pengenalan Lapangan Persekolahan Satuan Pendidikan

(PLPSP) di kelas IV pada salah satu Sekolah Dasar di Kota Bandung, dimana
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partisipasi siswa selama proses pembelajaran masih dalam kategori rendah.
Karena proses pembelajaran yang hanya terpaku akan pejelasan yang disampaikan
oleh guru, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengajukan beberapa
pertanyaan ataupun pendapat karena siswa tidak terbiasa akan hal tersebut.
Adapun untuk beberapa siswa yang cukup aktif dalam berpartisipasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung ialah siswa dengan peringat tinggi, dimana
mereka memiliki motivasi yang tinggi untuk mempertahankan eksistensinya
sebagai siswa dengan peringkat tinggi yang membuat siswa menjadi lebih aktif
selama pembelajaran dibandingkan dengan siswa lainnya. Dengan munculnya
permasalahan seperti ini selama proses pembelajaran tentu akan berpengaruh pula
pada ketuntasan tugas-tugas belajar siswa baik secara individu maupun kelompok.
Partisipasi belajar siswa dikatakan baik salah satunya jika siswa mampu
menyelesaikan tugas belajarnya secara tuntas dengan baik. Melalui permasalahan
ini, dikhawatirkan tidak semua siswa mampu menyelesaikan tugas belajar secara
mandiri maupun dalam kelompok dengan tuntas sehingga keberhasilan suatu
pembelajaran akan dikatakan tidak mungkin tercapai jika melihat tidak semua
siswa mampu mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Selanjutnya, rendahnya partispasi belajar siswa dapat dikarenakan rendahnya
kemampuan guru dalam merancang kegiatan yang mampu meningkatkan
partisipasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dirancang guru
dalam sebuah RPP tidak memberikan kesempatan kepada siswanya untuk
berpartisipasi secara aktif selama pembelajaran berlangsung. Rancangan
pembelajaran memiliki peranan penting bagi guru dalam melaksanakan sebuah
pembelajaran, dengan menyusun Rencana Pelakanaan Pembalajaran atau RPP
guru telah memiliki gambaran kegiatan yang tersusun secara sistematis sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Maka dari itu, kegiatan dalam rancangan
pembelajaran perlu seutuhnya melibatkan partisipasi siswa, sehingga siswa
sebagai subjek belajar mampu mencapai tujuan pembelajarannya. Namun
nyatanya, rancangan pembelajaran yang disusun oleh guru hanya menunjukan
beberapa aktivitas yang menggambarkan kegiatan pembelajaran dengan teacher
centered. Dalam perancangan RPP ini guru seharusnya mampu merancang sebuah

pembelajaran dengan mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran yang
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dibutuhkan sehingga mampu menumbuhkan serta meningkatkan partisipasi
belajar siswa. Salah satu komponen terpenting dalam penyusunan RPP ini adalah
pemilihan model pembelajaran yang mampu membuat aktivitas siswa selama
pembelajaran dapat optimal. Di lapangan, guru terpaku pada model pembelajaran
klasikal dengan banyak melibatkan metode ceramah yang menimbulkan
kejenuhan belajar bagi siswa serta kurangya pemberian motivasi belajar yang
guru berikan terhadap siswa yang menjadikan siswa menjadi kurang antusias
selama pembelajaran di kelas berlangsung. Siswa jarang diberikan kesempatan
untuk menggali pengetahuanya sendiri melalui kegiatan tanya jawab dan silang
pendapat antar teman. Berdasarkan studi literatur, ditemukan model pembelajaran
yang dapat menggantikan model ceramah sehingga mampu meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar yaitu model pembelajaran Think
Pair Share (TPS). Model pembelajaran TPS merupakan salah satu pembelajaran
yang berorientasi pada siswa, yakni dengan melakukan pembelajaran secara
berkelompok dan berpusat pada siswa.

Model pembalajaran think pair share merupakan sebuah model pembelajaran
yang memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja dan berpikir mandiri
mengenai masalah-masalah yang disajikan dalam sebuah pembelajaran serta
memberikan kesempatan untuk mampu bekerja sama dengan baik bersama teman
kelompok, saling membantu, dan memberikan respon atau timbal balik satu sama
lain. Pembelajaran model ini mampu meningkatan hasil belajar siswa sekaligus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaktualisasikan dirinya dalam
pembelajaran dengan berpartisipasi aktif di kelas lebih optimal dibandingkan
dengan pembelajaraan kooperatif model lainnya. Model pembelajaran ini
menuntut partisipasi aktif dari siswa sehingga tugas-tugas belajar siswa dalam
setiap tahapannya dapat terselesaikan dengan baik. Hal ini efektif untuk
meningkatkan partisipasi siswa yang berupa aktivitas fisik dan juga mental siswa
dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. Melalui model pembelajaran think
pair share diharapkan tingkat partisipasi siswa dalam sebuah pembelajaran dapat
meningkat dengan banyaknya kesempatan yang diberikan kepada siswa selama
proses pembelajaran dan diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Isjoni (2010,

hlm. 78) yang menyatakan bahwa think pair share ini memberikan siswa
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kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.
Keunggulan teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa, yaitu memberi
kesempatan delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rancangan pembelajaran yang berupa
RPP dengan menggunakan model Think Pair Share (TPS) ini ini dapat dijadikan
sebagai alternatif pemecahan masalah yang terjadi di salah satu sekolah dasar di
Kota Bandung. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Rancangan Pembelajaran Berbasis Model Think Pair Share (TPS)
untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di Kelas
IV Sekolah Dasar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka secara umum

peneliti merumuskan sebuah masalah yang akan diteliti yaitu “Bagaiamanakah

rancangan pembelajaran berbasis model Think Pair Share (TPS) untuk

meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV

sekolah dasar?”.

Untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan tersebut, maka secara khusus
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan kegiatan pendahuluan pembelajaran berbasis model
Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar?

2. Bagaimanakah rancangan kegiatan inti pembelajaran berbasis model Think
Pair Share (TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar?

3. Bagaimanakah rancangan kegiatan penutup pembelajaran berbasis model
Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, maka peneliti memiliki

tujuan umum yang hendak dicapai yaitu mendeskripsikan rancangan pembelajaran
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berbasis model Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar

siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar
Adapun tujuan penelitian tersebut dapat dijabarkan secara khusus, sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan rancangan kegiatan pendahuluan pembelajaran berbasis
model Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar.

2. Mendeskripsikan rancangan kegiatan inti pembelajaran berbasis model Think
Pair Share (TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar.

3. Mendeskripsikan rancangan kegiatan penutup pembelajaran berbasis model
Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumber keilmuan bagi para pembaca untuk mengembangkan
pengetahuan dan wawasannya dalam penerapan sebuah model pembelajaran.

b. Sebagai referensi bagi para pembaca atau bagi penelitian selanjutnya dalam
memahami dan mengembangkan kualitas proses pembelajaran di kelas
melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) di Sekolah
Dasar sebagai upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya
partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
melatih partisipasi belajar pada mata pelajaran IPS .

2) Melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir mandiri dan bekerja sama dengan baik
pada mata pelajaran IPS.
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b. Bagi Guru

1) Memberikan gambaran tentang pelaksanaan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) sebagai alternatif untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPS.

2) Sebagai referensi guru dalam memilih suatu model pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

1) Meningkatkan aktivitas kegiatan pembelajaran.

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya untuk melatih dan
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

d. Bagi Peneliti

1) Mampu mengembangkan penerapan model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

2) Dapat mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Think Pair

Share (TPS) pada mata pelajaran IPS.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Sistematika penulisan laporan penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk
menyusun laporan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan

Pada Bab I ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
2. Bab II Kajian Pustaka

Pada Bab II ini membahas mengenai model pembelajaran think pair share
(TPS) dan partisipasi belajar.
3. Bab III Metode Penelitian

Pada Bab III ini membahas mengenai mengenai desain penelitian, prosedur
penelitian, subjek dan lokasi penelitian, instrumen pengumpulan data, dan analisis
data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada Bab IV ini membahas mengenai hasil penelitian dan bagaimana data

yang sudah didapat dalam penelitian.

5. Bab V Simpulan dan Rekomendasi
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Pada Bab V ini membahas mengenai simpulan dari data yang sudah diolah
dan memberikan rekomendasi untuk penelitian ke depannya.
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